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ABSTRAK

Proses pembelajaran IPA di kelas VII1 C SMP Negeri 27 Semarang sebagian besar siswa rendah
dalam kemampuan berpikir kritis. Respon umpan balik dari siswa kurang kritis terhadap
pertanyaan dan penjelasan dari guru untuk keaktifan siswa. Berdasarkan penelitian awal
diketahui dengan metode ceramah dari 30 siswa terdapat 14 siswa yang memiliki nilai rata-rata
di atas KKM 78, sedangkan 16 siswa dibawah KKM 78. Penelitian Tindakan kelas ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) di SMP Negeri 27 Semarang. Subyek penelitian siswa kelas
VIII C sejumlah 30 siswa dilakukan dua siklus setiap siklusnya diadakan dua pertemuan. Hasil
penelitian diperoleh ketuntasan siswa pada siklus | di atas KKM 78 berjumlah 22 siswa
(73,33%) siswa belum tuntas dibawah KKM 78 berjumlah 8 siswa (26,66%). Ketuntasan siswa
pada siklus Il di atas KKM 78 berjumlah 30 siswa (100%) dan siswa belum tuntas dibawah
KKM 78 tidak ada. Disimpulkan bahwa pembelajaran sudah meningkat dan hasil tersebut sudah
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 80% karena ketuntasan hasil
belajar mencapai 100% sehingga penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dalam
proses pembelajaran IPA dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa SMP Negeri 27
Semarang pada materi getaran gelombang dan bunyi. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran IPA.

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Getaran Gelombang dan Bunyi
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pengembangan kepribadian individu yang tidak terlepas dari
kegiatan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang berkembang di sekolah
terutama di kelas umumnya ditentukan oleh peran guru dan siswa sebagai individu yang terlibat
langsung di dalam proses tersebut. Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar
mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengajar (Dhea,2021).
Pendidikan yang memandang siswa hanya sebagai obyek pendidikan saat ini sudah saatnya
untuk dihilangkan. Pembelajaran saat ini harus berpusat pada siswa bukan pada guru. Guru
ditekankan lebih berperan sebagai pendamping siswa, atau dengan kata lain guru adalah
fasilitator bagi siswa.

Pelaksanaan dalam proses pembelajaran IPA di kelas VIII C SMP Negeri 27 Semarang
sebagian besar siswa rendah dalam kemampuan berpikir kritis. Respon umpan balik dari siswa
kurang kritis terhadap pertanyaan dan penjelasan dari guru untuk keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran IPA. Kemampuan berpikir kritis siswa untuk membekali kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis dan kreatif. Hal ini juga dalam proses pembelajaran IPA dengan
kemampuan berpikir kritis sangatlah penting karena cara yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep IPA dalam menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi dan
menyajikan data (Diana dan Sukestiyarno, 2019).

Salah satu pembelajaran IPA materi yang dianggap sulit adalah getaran gelombang dan
bunyi. Siswa masih lemah dalam mengaitkan pembelajaran IPA materi getaran gelombang dan
bunyi dengan aplikasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pada pelaksanaan
Kurikulum 2013 pembelajaran IPA memerlukan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Zubaidah, 2010). Dalam proses mengajar,
perhatian siswa terhadap materi yang diberikan sangat mempengaruhi transfer pengetahuan
menjadi lebih mudah sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dikelas VIII C SMP
Negeri 27 Semarang diperoleh sebagai berikut:

- Metode pembelajaran yang sering dilakukan guru adalah metode ceramah.

- Siswa takut bertanya tentang materi pelajaran yang belum dipahami.

- Siswa tidak berani menyampaikan pendapat tentang diskusi materi pembelajaran.

- Guru mendominasi pembelajaran dikelas dari pada siswa.

- Proses pembelajaran yang membosankan bagi siswa karena siswa hanya mendengarkan
dan mencatat hal-hal yang penting saja dalam menerima materi yang disampaikan oleh
guru.

- Banyaknya siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru sedang menjelaskan materi
pelajaran

Selain itu, data hasil nilai pengetahuan materi getaran gelombang dan bunyi menggunakan
metode ceramah yang telah dilakukan dikelas VIII C SMP Negeri 27 Semarang diperoleh
sebagai berikut:
Tabel 1. Rata-Rata Hasil Nilai Pengetahuan Materi Getaran Gelombang dan Bunyi Metode
Ceramah Kelas VIII C

KKM .
No (kriteriaketuntasan minimum) Frekuensi Persentase (%)
1. Di atas KKM 14 46.67%
2. Di bawah KKM 16 53,33%
Jumlah 30 100%

Sumber : Laporan Pribadi Peneliti

714



SEMINAR NASIONAL IPA Xill

“Kecemerlangan Pendidikan IPA untuk Konservasi Sumber Daya Alam”

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil nilai pengetahuan materi getaran gelombang
dan bunyi metode ceramah dari 30 siswa hanya terdapat 14 siswa saja yang memiliki nilai rata-
rata di atas KKM 78, sedangkan 16 siswa lainnya belum berhasil melewati nilai KKM memiliki
nilai rata-rata dibawah KKM 78.

Berhubung dengan hal tersebut, guru harus menyajikan strategi pembelajaran untuk
memberikan jaminan mencapai tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya menyajikan materi saja
tetapi harus melibatkan siswa berpikir kritis dalam pembelajaran. Guru harus memilih strategi
dan model pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran merupakan pendekatan yang
digunakan oleh guru dalam melakukan proses pembelajaran yang sesuai dan efisien
direncanakan untuk tercapainya tujuan pembelajaran (Joyce dan Weil dalam Rusman, 2014).
Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran Problem Based Learning belajar dimulai dengan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari, konteks pembelajaran menggunakan kelompok. Siswa yang malu
bertanya kepada guru, dapat bertanya kepada teman dalam sekelompoknya maupun kelompok
lain. Siswa juga tidak merasa takut menyampaikan pendapatnya sehingga dapat memahami
materi dengan berkemampuan berpikir Kkritis.

Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam mengembangan proses
berpikir kritis siswa karena dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan daya pikir siswa.
Berkemampuan berpikir kritis harus dipupuk sejak dini karena dengan mendidik siswa untuk
berpikir kritis membangun anak secara aktif dalam mempertahankan diri dari serangan
informasi yang dikelilingnya. Kemampuan berpikir kritis anak mengarahkan agar mampu
membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis dan logis.

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, peneliti menyadari perlu perbaikan
proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning karena dengan metode ini siswa dituntut untuk
berpikir kritis dimana kemampuan berpikir kritis akan sangat bermanfaat dalam perkembangan
berikutnya. Peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian ilmiah dalam bentuk penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Model
Problem Based Learning pada Pelajaran IPA Materi Getaran Gelombang dan Bunyi di Kelas
VIII C SMP Negeri 27 Semarang”’dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan
berpikir kritis siswa pada pelajaran IPA materi getaran gelombang dan bunyi kelas VII1 C SMP
Negeri 27 Semarang dengan model Problem Based Learning. Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada pelajaran IPA materi getaran gelombang dan bunyi kelas
VIl C SMP Negeri 27 Semarang dengan model Problem Based Learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Langkah-langkah atau desain yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini dengan model
Kemmis dan Mc Taggart. Menurut Wiriatmadja (2012) Tahap dalam model Kemmis dan Mc
Taggart terdiri dari perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan
refleksi (reflecting). Subjek penelitian ini di kelas VIII C dengan jumlah 30 orang siswa yang
terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Pemilihan subjek dalam
penelitian ini berdasarkan pertimbangan yang mempunyai permasalahan-permasalahan yang
telah ditemukan pada saat peneliti melakukan observasi dikelas dan wawancara guru mata
pelajaran sebelum penelitian. Objek penelitian kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran
yang diterapkan.
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Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII1 C SMP Negeri 27 Semarang pada tahun ajaran
2022/2023 beralamat Jalan Ngasrep Timur IV No.4, Sumurboto, Kec. Banyumanik, Kota
Semarang, Jawa Tengah 50269. Waktu Penelitian pada tanggal 29 Maret sampai 19 April 2023.
Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 27 Maret sampai dengan 6 April 2023 dengan Ujian Siklus
1 dilaksanakan pada tanggal 10 April, sedangkan Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 13 April
sampai dengan 17 April 2023 dengan Ujian Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2023.
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| Observasi | | Siklus I |

/\El Tindakan

—
N Siklus IT

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas
Diadopsi dari Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart (dalam Wiriaatmadja, 2012)

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini yaitu instrumen
lembar tes dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah Analisis Data kualitatif pengamatan
siswa ke guru pada saat pembelajaran sedang berlangsung sesuai indikator observasi yang telah
disusun dan Analisis data kuantitatif didapat dari penilaian latihan dan tes (pre test dan post
test). Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan model problem based
learning dikatakan berhasil apabila Persentase kemampuan berpikir
kKritis siswa meningkat setiap siklusnya dan mencapai predikat
tinggi atau 2 80% dari kriteria keberhasilan yang digunakan. Adanya
peningkatan rata—rata nilai setiap siklusnya. Tingkat keberhasilan
siswa secara klasikal mencapai 2 80% dari total jumlah siswa telah
lulus KKM dengan nilai sekurang—kurangnya 78.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dirasa cocok dan efektif karena
penelitian ini difokuskan pada permasalahan pembelajaran yang timbul dalam kelas. Penelitian
ini juga dilaksanakan untuk memperbaiki permasalahan pembelajaran dan meningkatkan proses
belajar mengajar di kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) mudah dilakukan oleh guru karena
tidak memerlukan perbandingan terhadap model-model pembelajaran serta sambil
melaksanakan proses pembelajaran. Guru sekalian melakukan penelitian terhadap
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permasalahan yang ada di kelas yang sudah diobservasi. Penelitian dengan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan model problem based learning pada pelajaran IPA
materi getaran gelombang dan bunyi di kelas VIII C SMP Negeri 27 Semarang.

Analisis Data Pra Siklus

Data hasil ulangan ujian pra siklus yang dilakukan pada akhir pembelajaran mata
pelajaran IPA memakai metode ceramah biasa terdapat siswa yang tidak tuntas dalam belajar
dan belum mencapai criteria ketuntasan minimum (KKM) 78 yang telah ditetapkan. Dari 30
siswa yang tidak tuntas sebanyak 53,33% atau 16 siswa, dan siswa yang tuntas sebanyak
46.67% atau 14 siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 86 dan nilai yang terendah adalah
40. Nilai rata-rata kelas yaitu 69,5. Distribusi frekuensi hasil belajar pra siklus adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas VIII C SMP Negeri
27 Semarang Semester 11/ 2022-2023 Pra Siklus

. Pra siklus
Rentang Kategori Erekuensi Persentase Keterangan
86-100 Tinggi 2 6,66% Tuntas
78-85 Sedang 12 40%
45-77 Rendah 15 50% Belum
25-44 Sangat Rendah 1 3,33% Tuntas
Total 30 100%
Nilai Tertinggi 86
Nilai Terendah 40
Rata-rata 69,5
KKM 78

(Sumber : laporan pribadi peneliti)

Dari Tabel 2 dapat ditemukan siswa yang mencapai ketuntasan belajar KKM 78
sebanyak 14 siswa (46,67%), dan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar kurang dari
KKM 78 sebanyak 16 siswa (53,33%). Rendahnya skor rata-rata kelas yang hanya mencapai
69,5 peneliti akan melakukan sebuah penelitian tindakan kelas (PTK) sesuai dengan rancangan
penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti akan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang akan diterapkan melalui
dua siklus yaitu pada materi getaran, gelombang dan bunyi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII C pada mata pelajaran IPA semester 2. Dari tabel di atas dapat
diperlihatkan dalam diagram batang persentase tingkat ketuntasan belajar siswa pra siklus:
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Tingkat Ketuntasan Pra Siklus

55,00%
50,00%
45,00% 46,67% '

40,00%
Tuntas Tidak Tuntas

Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 1. Grafik Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas
VIl C SMP Negeri 27 Semarang Pra Siklus

Berdasarkan grafik tingkat ketuntasan belajar IPA siswa kelas VIII C SMP Negeri 27 Semarang
di atas terdapat 14 siswa yang mencapai ketuntasan belajar lebih dari KKM 78 atau 46,67%
sedangkan yang belum mencapai ketuntasan belajar kurang dari 78 adalah 16 siswa atau
53,33%.

Pelaksanaan Siklus |

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dan telah bekerja sama dengan pihak SMP Negeri 27
Semarang yang difokuskan pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas VIII.

Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan beberapa persiapan atau hal yang akan dilakukan
dalam penelitian ,yaitu:

a)
b)
)

d)

f)

Menetapkan tempat yang akan digunakan dalam penelitian yaitu SMP Negeri 27
Semarang.

Peneliti mengidentifikasi data dari observasi dan wawancara guru mata pelajaran IPA
Kelas VIII C.

Menentukan titik fokus penelitian menggunakan model pembelajaran problem based
learning (PBL) dalam mata pelajaran IPA kelas VIII.

Peneliti menetapkan Kompetensi Dasar (KD) yang akan dikaji, yaitu 3.11 menganalisis
konsep getaran gelombang dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem
pendengaran manusia dan system sonar pada hewan, 4.11 menyajikan hasil percobaan
tentang getran, gelombang dan bunyi.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dalam dua kali
pertemuan.

Menyiapkan kisi-kisi soal mengenai materi getaran gelombang dan bunyi.

Pelaksanaan
1. Pertemuan 1

Pelaksanaan siklus | pertama dilakukan pada hari senin, 27 Maret 2023, dengan rangkaian
kegiatan sebagai berikut:

718



SEMINAR NASIONAL IPA Xill

“Kecemerlangan Pendidikan IPA untuk Konservasi Sumber Daya Alam”

1)

2.

1)

3.

1)

Kegiatan awal

Kegiatan diawali dengan menyiapkan kelas, memberi salam dilanjutkan
dengan berdoa sebelum pembelajaran dilaksanakan, kemudian melakukan presensi untuk
mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya meminta siswa menyiapkan peralatan buku tulis
dan HP yang akan digunakan pada kegiatan pembelajaran. Apersepsi dan motivasi
bertujuan membuka pemikiran siswa tentang kegiatan sehari-hari yang bertema sesuai
dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti diawali dengan guru menerangkan materi yang akan dipelajari penggunaan
media pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat memahami tentang materi yang akan
dipelajari. Sesuai dengan arahan guru siswa berkelompok antara 4-6 siswa dalam satu
meja melakukan percobaan getaran gelombang, masing-masing kelompok dibagikan
berdiskusi dan dibimbing oleh guru.Setelah siswa selesai berdiskusi pada kelompoknya
masing-masing, guru menunjukkan salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi dan kelompok lain diminta untuk menanggapi kelompok yang melakukan
presentasi tersebut. Guru mengarahkan siswa agar kembali ke tempat duduk masing-
masing.

Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru bersama siswa melakukan tanya jawab dan
menyimpulkan materi pelajaran, mencatat poin-poin penting dari materi pelajaran dan
mengakhiri pembelajaran.

Pertemuan 2
Pertemuaan Kke-2 pada siklus | dilaksanakan pada hari kamis, 6 April
dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
Kegiatan awal
Mengawali pelajaran dengan menyiapkan kelas, memberi salam dilanjutkan
dengan berdoa sebelum memulai proses belajar mengajar kemudian melakukan presensi
untuk mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya meminta siswa menyiapkan peralatan tulis
dan buku yang akan digunakan pada kegiatan pembelajaran. Apersepsi dan motivasi
bertujuan membuka pemikiran siswa tentang kegiatan sehari-hari yang bertema sesuai
dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai untuk mengingatkan kembali.
Kegiatan Inti
Kegiatan inti meneruskan pertemuan sebelumnya, guru menunjukkan salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok lain diminta untuk menanggapi
kelompok yang melakukan presentasi tersebut. Guru mengarahkan siswa agar kembali ke
tempat duduk masing-masing.
Kegiatan Penutup
Pada kegiatan akhir guru bersama siswa melakukan tanya jawab dan menyimpulkan
materi pelajaran, mencatat poin-poin penting dari materi pelajaran menyampaikan
pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan ujian dan mengakhiri pembelajaran.
Ujian Siklus 1
Ujian pada siklus | dilaksanakan pada hari Senin 10 April 2023
dengan rincian kegiatan sebagai berikut;
Kegiatan awal
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Mengawali pelajaran dengan menyiapkan kelas, memberi salam dilanjutkan dengan
berdoa sebelum memulai proses belajar mengajar kemudian melakukan presensi untuk
mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya meminta siswa menyiapkan peralatan buku tulis
dan HP yang akan digunakan pada ujian siklus II.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti pada ujian siklus 1 dilakukan dengan membahas tentang materi sebelumnya.
Guru menginformasikantata tertib pelaksanakan ujian kepada siswa. Selanjutnya guru
membagikan link soal kepada siswa dan meminta siswa mengisi data pribadi. Ujian
menggunkan aplikasi google from di HP dengan jumlah soal ujian sebanyak 20 item soal
dan dikerjakan dalam waktu 80 menit.

Kegiatan Penutup

Sebelum menutup pembelajaran guru meminta siswa mematikan HP dan uimerapikan alat
tulisnya masing-masing. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam penutup.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari tes uji siklus I mengenai materi
getaran dan gelombang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas VIII C SMP Negeri
27 Semarang Semester 11/ 2022-2023 Siklus |

No Ketuntasan Frekuensi Persentase
1 Tuntas 22 73,33%
2 Tidak Tuntas 8 26,66%

Rata-rata 80,5
Maksimum 95
Minimum 65

(Sumber : laporan pribadi peneliti)

Dari tabel di atas dapat diperlihatkan dalam diagram batang persentase ketuntasan siswa pada
siklus I:

Tingkat Ketuntasan Siklus |

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%
Tuntas Tidak Tuntas

H Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Grafik Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas
VIII C SMP Negeri 27 Semarang Siklus |
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Berdasarkan grafik ketuntasan di atas terdapat 22 siswa yang mencapai ketuntasan belajar lebih
dari KKM 78 atau 73,33% sedangkan yang belum mencapai ketuntasan belajar kurang dari 78
adalah 8 siswa atau 26,66%. Sehingga dapat didapatkan N-Gain =

Skor posttest—skor pretest

N-Gain = .
skor ideal—skor pretest
. 80,5—-69,5
N-Gain =
100-69,5
. 11
N-Gain = —
30,5
N-Gain = 0,36

Dari hasil N-Gain diatas didapatkan sehingga disiklus I interpretasi sedang.
4. Observasi Siklus |

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengamati proses belajar mengajar siswa. Adapun
penelitian pengamatan ini sesuai dengan yang ditulis oleh peneliti sesuai dengan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun demikian masih banyak kendala yang dialami
peneliti, antara lain masih ada beberapa siswa yang masih pasif, ada beberapa siswa yang belum
mau berkerjasama dalam kelompok, masih beberapa siswa yang sibuk sendiri dan kurang
memperhatikan tetapi langkah-langkah dalam RPP sudah dilaksanakan.

Observasi kegiatan mengajar pada pelaksanaan siklus | sebanyak dua pertemuan yang
dilakukan oleh observer yaitu guru kelas VIII pelajaran IPA menggunakan pembelajaran
metode problem based learning (PBL) kompetensi dasar 3.11 menganalisis konsep getaran
gelombang dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem pendengaran manusia dan
system sonar pada hewan, 4.11 menyajikan hasil percobaan tentang getran, gelombang dan
bunyi.

5. Refleksi Siklus 1

Dari penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) kemampuan berpikir kritis siswa mempengaruhi hasil belajar siswa
kelas VIII C SMP Negeri 27 Semarang menunjukkan perbedaan yang signifikan pada siklus 1.
Peneliti dalam penelitiannya berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPA, khususnya dalam materi getaran gelombang dan bunyi. Hal ini dapat dilihat dari
indikator hasil pengamatan selama siklus | yang dilakukan dalam dua kali pertemuan.Peneliti
merancang dalam pelaksanaan siklus I ini ke dalam dua pertemuan.

Pertemuan pertama di siklus 1, menunjukkan siswa dalam mengerjakan tes ujian
mendapatkan hasil yang cukup memuaskan dan Sebagian besar siswa menjadi mulai lebih aktif
dalam pembelajaran, siswa lebih memahami materi dengan media yang digunakan oleh guru,
siswa tertarik mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Dalam proses pertemuan pertama juga masih terdapat beberapa kekurangan, hal ini
dikarenakan sebagian kecil siswa belum mengerti tentang pelaksanaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) itu sendiri. Pertemuan pertama ini siswa belum sepenuhnya
aktif dalam mengeluarkan pendapatnya dan masih ada beberapa siswa yang masih belum mau
bekerja sama dalam kelompoknya sehingga langkah-langkah model pembelajaran PBL belum
begitu lancar dilaksanakan.
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Sebagai contoh, sebelum melakukan kerja kelompok, guru membagikan siswa satu
kelompok terdiri dari 4 orang siswa kemudian guru membacakan cara kerja dalam kelompok
yaitu menggunakan langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) dimana pada tahap
pertama setiap siswa dalam kelompok mengerjakan pada lembar kerja siswa mereka secara
kelompok selama 30 menit dengan melakukan percobaan getaran gelombang menggunakan alat
bahan yang sederhana yang tersedia di laboratorium IPA, setelah selesai guru meminta siswa
untuk mendiskusikan jawaban mereka secara kelompok. Siswa dalam berdiskusi mencocokan
hasil kerja mereka, mereka melakukan mendiskusikan jawaban mereka dengan tanya jawab
antar kelompok jika salah satu dari mereka ada yang berbeda jawaban maka mereka
menjelaskan kepada temannya untuk mendapatkan jawaban yang benar berdiskusi
berkelompok, jika dalam kelompok tersebut terdapat perbedaan jawaban maka mereka secara
berkelompok mendiskusikan dan mencari jawaban yang paling tepat dalam mengisi pertanyaan
yang ada di lembar kerja siswa.

Pada saat melakukan tahap-tahap model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
beberapa siswa masih bingung dalam diskusi. Dalam pertemuan ini waktu yang digunakan
untuk berdiskusi peneliti cukup karena beberapa siswa yang belum maksimal dalam hasil
diskusinya. Hal ini yang peneliti rasa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) sudah
baik tetapi hasil ujian masih belum berhasil. Perbaikan kekurangan yang ada dalam pertemuan
pertama, peneliti merancang perbaikan guna mendapatkan hasil di petemuan berikutnya.
Peneliti mengintensifkan penyampaian materi serta memperbanyak diskusi siswa setelah
melakukan percobaan.

Pertemuan kedua dalam siklus I, peneliti masih menggunakan perlakuan yang sama, yaitu
dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dalam pertemuan ini peneliti
mendapatkan peningkatan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyampaikan pendapatnya dalam pembelajaran. Hal
ini mulai dibuktikan dalam kegiatan kelompok, peneliti mengamati bahwa sebagian besar siswa
mampu dan bisa melakukan tanya jawab, sharing jawaban serta alasan dari jawaban tersebut
yang disampaikan kepada teman.

Pelaksanaan Siklus Il

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dan telah bekerja sama dengan pihak Sekolah SMP
Negeri 27 Semarang yang difokuskan pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)
kelas VIII.

Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan beberapa persiapan atau hal yang akan dilakukan
dalam penelitian, yaitu:

a) Menetapkan tempat yang akan digunakan dalam penelitian yaitu SMP Negeri 27
Semarang.

b) Peneliti mengidentifikasi data dari hasil penelitian pada siklus I.

c) Menentukan titik fokus penelitian menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam mata pelajaran IPA kelas VIII.

d) Peneliti menetapkan Kompetensi Dasar (KD) yang
akan dikaji, yaitu 3.11 menganalisis konsep getaran gelombang dan bunyi dalam
kehidupan sehari-hari termasuk sistem pendengaran manusia dan system sonar pada
hewan, 4.11 menyajikan hasil percobaan tentang getran, gelombang dan bunyi.
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)

f

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam dua kali
pertemuan,

Menyiapkan kisi-kisi soal mengenai materi getaran gelombang dan bunyi.

Pelaksanaan
1. Pertemuan 1
Pelaksanaan siklus Il pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 13 April 2023 dengan kegiatan
sebagai berikut:

1)

Kegiatan awal

Kegiatan diawali dengan menyiapkan kelas, memberi salam dilanjutkan dengan berdoa
sebelum pembelajaran dilaksanakan, kemudian melakukan presensi untuk mengecek
kehadiran siswa. Selanjutnya meminta siswa menyiapkan peralatan tulis dan buku yang
akan digunakan pada kegiatan pembelajaran. Apersepsi dan motivasi bertujuan membuka
pemikiran siswa tentang kegiatan sehari-hari yang bertema sesuai dengan materi yang
akan dipelajari. Mengingatkan kembali materi yang di sampaikan pada pertemuan siklus
| tentang getaran dan gelombang.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Menyampaikan tujuan pembelajaran. Menjelaskan sekilas tentang materi yang akan
dipelajari bersama tentang bunyi. Membagikan siswa ke dalam kelompok yaitu 4 orang
dalam satu kelompok, setelah siswa duduk berpasangan dengan kelompok masing-masing
guru memberi arahan tentang kegiatan yang akan dilakukan siswa bersama kelompok.
Memberi lembar kerja siswa pada setiap kelompok selanjutnya siswa diminta mencari
informasi dari materi yang telah dibagikan tersebut. setiap kelompok mengerjakan
bersama anggota kelompoknya masing-masing, mengerjakan lembar kerja yang berisi
studi kasus tentang bunyi setelah selesai perwakilan kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil kerjanya di depan, kelompok lain diminta menanggapi.
Selanjunya guru bersama siswa merefleksi materi yang telah dipelajari agar siswa lebih
paham dengan materi tersebut.

Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir guru bersama siswa persiapan pulang. Guru menutup kegiatan belajar
mengajar dengan berdoa.

2. Pertemuan 2

Pelaksanaan kedua pada siklus Il dilaksanakan hari Senin, 17 April 2023 dengan kegiatan
sebagai berikut:

1)

2)

Kegiatan awal

Mengawali pelajaran dengan menyiapkan kelas, memberi salam dilanjutkan dengan
berdoa sebelum memulai proses belajar mengajar kemudian melakukan presensi untuk
mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya meminta siswa menyiapkan peralatan buku tulis
dan HP yang akan digunakan pada kegiatan pembelajaran. Apersepsi dan motivasi
bertujuan membuka pemikiran siswa tentang kegiatan sehari-hari yang bertema sesuai
dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai untuk mengingatkan kembali.

Kegiatan inti
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Melanjutkan untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan, kelompok lain diminta
menanggapi. Selanjunya guru bersama siswa merefleksi materi yang telah dipelajari agar
siswa lebih paham dengan materi tersebut.
3) Kegiatan penutup
Pada kegiatan akhir guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. Selanjutnya
meminta siswa persiapan pulang. Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa.
3. Ujian Siklus Il

Ujian pada siklus I1 dilaksanakan pada hari Kamis 4 Mei 2023 dengan rincian kegiatan sebagai
berikut;
1) Kegiatan awal
Mengawali pelajaran dengan menyiapkan kelas, memberi salam dilanjutkan dengan
berdoa sebelum memulai proses belajar mengajar kemudian melakukan presensi untuk
mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya meminta siswa menyiapkan peralatan buku tulis
dan HP yang akan digunakan pada ujian siklus II.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti pada ujian siklus 1 dilakukan dengan membahas tentang materi sebelumnya.
Guru menginformasikantata tertib pelaksanakan ujian kepada siswa. Selanjutnya guru
membagikan link soal kepada siswa dan meminta siswa mengisi data pribadi. Ujian
menggunkan aplikasi google from di HP dengan jumlah soal ujian sebanyak 20 item soal
dan dikerjakan dalam waktu 80 menit.
3) Kegiatan Penutup
Sebelum menutup pembelajaran guru meminta siswa mematikan HP dan merapikan alat
tulisnya masing-masing. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam penutup,

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis IPA
Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 27 Semarang Semester 11/ 2022-2023 Siklus 11
No Ketuntasan Frekuensi Persentase
1 Tuntas 30 100%
2 Tidak Tuntas 0 0%
Rata-rata 86,16
Maksimum 100
Minimum 80

(Sumber : laporan pribadi peneliti)

Dari tabel di atas dapat diperlihatkan dalam diagram batang persentase
ketuntasan siswa pada siklus I1:
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Tingkat Ketuntasan Siklus Il

100%
80%
60% 100% 100%
40%
20%
0%

0%
Tuntas Tidak Tuntas

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 3.Grafik Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas
VIl C SMP Negeri 27 Semarang Siklus 11

Berdasarkan grafik ketuntasan di atas terdapat 30 siswa yang mencapai ketuntasan belajar lebih
dari KKM 78 atau 100% sedangkan yang belum mencapai ketuntasan belajar kurang dari 78
tidak ada atau 0%. Sehingga dapat didapatkan N-Gain =

_ Skor posttest—skor pretest

N-Gain = :
skor ideal—skor pretest

. 86,16—69,5
N-Gain = ————=
100-69,5

. 19,66

N-Gain = —

30,5

N-Gain = 0,64

Dari hasil N-Gain diatas didapatkan 0,64 sehingga disiklus Il interpretasi sedang.
4. Observasi Siklus Il

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengamati proses belajar. Pada pelaksanaan siklus 11
sebanyak dua pertemuan yang dilakukan oleh observer yaitu guru kelas VIII pelajaran IPA
menggunakan pembelajaran metode problem based learning (PBL) kompetensi dasar 3.11
menganalisis konsep getaran gelombang dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk
sistem pendengaran manusia dan system sonar pada hewan, 4.11 menyajikan hasil percobaan
tentang getran, gelombang dan bunyi.

5. Refleksi Siklus Il

Dari penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) kemampuan berpikir kritis siswa kelas V111 C SMP Negeri 27 Semarang
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada siklus 1. Peneliti dalam penelitiannya berhasil
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA khususnya dalam
materi getaran, gelombang dan bunyi. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian siklus I1.

Peneliti merancang dalam Pelaksanaan siklus Il ini ke dalam dua pertemuan. Pada ujian di
siklus 1, menunjukkan siswa dalam mengerjakan tes ujian mendapatkan hasil yang cukup
memuaskan. Pada tabel pengamatan, sebagian besar siswa menjadi mulai lebih aktif dalam
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pembelajaran, siswa bertanya jawab ke siswa yang lain dan guru, siswa tertarik mengikuti
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SMP Negeri 27 Semarang dalam
penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
dilaksanakan dengan empat kali pertemuan dalam dua siklus. Pada penelitian ini peneliti juga
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya materi getaran gelombang
dan bunyi. Siswa mampu mendapatkan hasil dengan mencapai diatas KKM 78. Pada tiap
pertemuan peneliti menyajikan penugasan yaitu dengan diskusi berpasangan serta berdiskusi
dengan kelompok serta presentasi. Dalam penelitian ini juga model PBL mempunyai
keunggulan/kelebihan yaitu: (1) meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
secara kritis; (2) meningkatkan partisipasi siswa untuk menyumbangkan pemikiran karena
leluasa dalam mengungkapkan pendapatnya; dan (3) meningkatkan aktivitas pembelajaran
siswa.

Pada siklus I, sebelum melakukan adanya kegiatan belajar mengajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) guru terlebih dahulu memberikan instruksi
tentang bagaimana caranya menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
kepada siswa. Hal tersebut membantu siswa memahami bagaimana caranya melakukan
tugasnya. Dalam pelaksanaannya, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan model
pembelajaran sesuai dengan apa yang diinstruksikan oleh guru dan peneliti. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis IPA dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) juga dapat dibuktikan dengan meningkatnya hasil tes ujian pada setiap siklus.

Hasil analisis terbukti bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat karena
meningkatnya kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses kegiatan belajar mengajar.
Ketuntasan siswa pada siklus | yang di atas KKM 78 berjumlah 22 siswa (73,33%) siswa yang
belum tuntas dibawah KKM 78 berjumlah 8 siswa (26,66%) didapatkan N-Gain sebesar 0,36
dengan interpretasi sedang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sudah
meningkat. Ketuntasan siswa pada siklus 11 yang di atas KKM 78 berjumlah 30 siswa (100%)
dan siswa yang belum tuntas dibawah KKM 78 tidak ada didapatkan N-Gain sebesar 0,64
dengan interpretasi sedang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sudah
meningkat dan hasil tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu
80% karena ketuntasan hasil belajar mencapai 100%. Siswa lebih tertarik dengan pembelajaran.
Ketidak tuntasan siswa disebabkan karena ada 8 siswa kurang berkonsentrasi dalam
pembelajaran dan siswa ini cenderung siswa sering menganggu teman-teman lainnya pada saat
belajar sehingga siswa tersebut tidak memperhatikan dengan benar.

Pada pembelajaran siklus II ketuntasan belajar telah mencapai
100% =2 80% dari indikator keberhasilan dari yvang telah ditetapkan.
Dengan demikian PTK ini terbukti mencapai keberhasilan.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis IPA ini dikarenakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, dan lebih banyak terfokus pada siswa, siswa bekerja secara
berkelompok,mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru. Siswa dituntut untuk bekerja
sama, benar-benar belajar dan berpendapat. Hal ini juga membuat siswa lebih rileks tidak
tegang dalam menerima materi. Setelah itu siswa juga diajarkan untuk berani
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mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Berdasarkan penelitian yang diuraikan, maka
penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas VIII C SMP Negeri 27 Semarang
Semester 2 Tahun Ajaran 2022/2023 dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPA.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki perbedaan dan keunggulan yaitu:
siswa dibimbing tidak hanya dalam kelompok tetapi siswa dibimbing secara indivual. Siswa
terlihat antusias dalam mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan baik dan dapat
menikmati proses pembelajaran tersebut.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
sebagai sampelnya adalah Siswa Kelas VIII C di SMP Negeri 27 Semarang dapat diambil
simpulan yaitu:

1. Pelaksanaan pembelajaran tentang materi getaran gelombang dan bunyi menggunakan
metode problem based learning (PBL) berjalan sesuai dengan skenario yang ada pada
rencana pembelajaran dan telah berhasil mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis siswa.

2. Ketuntasan siswa pada siklus | yang di atas KKM 78 berjumlah 22 siswa
(73,33%) siswa yang belum tuntas dibawah KKM 78 berjumlah 8 siswa (26,66%)
didapatkan N-Gain sebesar 0,36 dengan interpretasi sedang. Ketuntasan siswa pada siklus
Il yang di atas KKM 78 berjumlah 30 siswa (100%) dan siswa yang belum tuntas dibawah
KKM 78 tidak ada didapatkan N-Gain sebesar 0,64 dengan interpretasi sedang. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sudah meningkat dan hasil tersebut sudah
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 80% karena ketuntasan hasil
belajar mencapai 100% sehingga penerapan metode problem based learning (PBL) dalam
proses pembelajaran IPA dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP
Negeri 27 Semarang pada materi getaran gelombang dan bunyi.

Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas,maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan metode problem based learning (PBL) sebaiknya
mempersiapkan alat dan bahan dengan baik yang mudah dipahami dan dimengerti siswa.

2. Penerapan metode problem based learning (PBL) dapat dilaksanakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran IPA pada materi getaran gelombang
dan bunyi.

3. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian tindakan kelas, sebaiknya melakukan
penelitian secara tuntas dengan cara menyesuaikan mata pelajaran dan pokok bahasan yang
akan diajarkan dalam pemilihan metode pembelajaran.

4. Bagi peneliti sendiri, kiranya hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan
keterampilan serta pengetahuan untuk menambah wawasan dalam mendidik siswa
Khususnya siswa SMP.
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